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ABSTRAK

NURMIDAYANTI 2021, Penerapan Model Pembelajaran Tandur Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar 1PS Pada Siswa Kelas V Sd Negeri Lemoa
Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa., (dibimbing oleh Syarifah Aeni
Rahman dan Rubianto

Penelitian ini mengkaji tentang Peningkatan hasil belajar IPS melalui
penerapan model pembelajaran TANDUR pada siswa kelas V SD Negeri Lemoa
Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. Negeri Dava 1 Kecamatan
Biringkanaya Kota Makassar. Permasal; ,A\ o dikaji yaitu: (1) Bagaimanakah
penerapan model pembelajaran b} il Kelas V SD Negeri Lemoa
Kecamatan Bontolempangan Kabupz agaim
siswa Kelas V SD Negeri a | pangan Kabupaten Gowa
setelah menerapkan mode enelitian i yai

Negeri Lemoa

ar MR
// .g@‘
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Persentase nilai siswa yang di atas KKM pada siklus I1 meningkat menjadi 100%.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran TANDUR dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa Kelas V
SD Negeri Lemoa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa,

Kata kunci : Model Pembelajaran TANDUR, Hasil Belajar [PS
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BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Sesuai dengan Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia tahun 1945, salah satu tujuan yanghendak dicapai dalam pembangunan

nasional khususnya dalam bidang pe kan merupakan suatu hal
yang sangat mendasar dan penting bagi perkembangan suatu bangsa. Perbaikan dan
penyesuaian kurikulum nasional terus dikembangkan sesuai dengan perkembangan
Dinamika pendidikan dewasa ini ditandai dengan suatu pembaharuan dan

transformasi pemikiran tentang hakekat pembelajaran sebagai suatu proses yang




sehingga melalui pembelajaran terintegrasi ini siswa diharapkan memperoleh
pengetahuan secara menyeluruh dengan cara mengaitkan satu pelajaran dengan
pelajaran yang lain.

Salah satu tujuan pengajaran IPS di SD adalah memiliki komitmen dan

kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. Berangkat dari komponen-
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penanganan-penanganan yang tepat dalam memcahkan masalah pembelajaran.
Peningkatan hasil belajar sangat penting dalam penyelenggaraan

pendidikan di sekolah dasar, khususnya pada pembelajaran Tlmu Pengetahuan

Sosial IPS memiliki peranan dalam mengarahkan dan membimbing siswa pada




nilai-nilai dan perilaku yang demokratis, memahami dirinya dalam kehidupan, dan
memahami tanggung jawabnya sebagai bagian dari masyarakat global. Kosasih
mengemukakan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial juga membahas tentang hubungan

antara manusia dengan lingkungannya. Lingkungan masyarakat di mana siswa

tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dihadapkan pada

bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS tergolong rendah dengan nilai
rata-rata 68,71 % Hal ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru di Kelas kurang efektif dan efisien, diantaranya dalam prose

pembelajaran IPS guru masih menggunakan metode pembelajaran yang bersifat




konvensional dan kurang bervariasi, sehingga siswa kurang berminat dan cepat
bosan dalam mengikuti proses pembelajaran [PS hal ini ditandai dengan siswa tidak
fokus pada materi yang diajarkan kemudian kurangnya pengawasan dari guru
sehingga siswa lebih banyak bermain dalam proses pembelajaran terutama siswa
vang duduk dibangku paling belakang, kemudian guru kurang melibatkan siswa

dalam proses pembelajaran sehingga sebagian k

hanya didominasi oleh siswa yang

g

dipaksa dalam belajar.

Sa’ud (2008 :125) Mengemukakan Penggunaan
model yang tepat akan menjadikan siswa lebih mudah
memahami  materi  pelajaran, salah  satu  model
pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan hasil
belajar siswa adalah model pembelajaran TANDUR
merupakan  suatu  model pembelajaran  khususnya
menyangkut keterampilan guru dalam merancang,
mengembangkan, dan mengelola sistem pembelajaran




vang efektif, menggairahkan dan memiliki keterampilan
hidup.

Deporter (2007: 10) Mengemukakan dengan
adanya model pembelajaran TANDUR memberdayakan
seluruh potensi dan lingkungan belajar yang ada sehingga
proses belajar menjadi menyenangkan. Seorang guru dapat
mengorkestrasi kesuksesan belajar melalui lingkungan
pembelajaran dan melalui konten atau isi pembelajaran.
Kerangka TANDUR dengan kata Tumbuhkan, Alami,
Namai, Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan,

TANDUR dapat diterapkan dalaf bérbagai pembelajaran, salah satunya

adalah pembelajaran IPS. [lmuPeng

rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran TANDUR di Kelas V SD
Negeri Lemoa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa?
2. Bagaimanakah hasil belajar IPS siswa Kelas V SD Negeri Lemoa

Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa setelah menerapkan

6




model pembelajaran TANDUR?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
pmmwmdeipmbela;mn TANDUR di Kelas V

I, Untuk mengetahui

Kecamatan Bontok pang.aul(_hbupalenﬁom

A

gD Negeri Lemoa
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b. Bagi siswa khususya kelas V, melalui model pembelajaran TANDURdapat

memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif dan menyenangkan serta
memiliki tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.
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¢ Bagi sekolah yaitu dapa memberikan masukan positif dalam perbaikan proses




BABII

TINJAUAN PUSTAKOA
Tinjauan pustaka merupakan dasar dan landasan untuk mencari teori yang
di_gumknndalnmmmcaﬂﬁpemmhanmlahteﬂmd&pbcﬂngaimasalah dalam
masalah. Oleh sebab itu, maka pada bab ini akan dikemukakan beberapa teori atau

manusia yang melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya”. Sedangkan
Susanto (2013: 137) menyatakan bahwa “IPS adalah ilmu yang mengkaji berbagai

disiplin ilmu sosial dan humanioraserta kegiatan dasar manusia yang dikemas
secara ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan pemahaman yang mendalam
kepada peserta didik, khususnya ditingkat dasa dan menengah™. Luasnya kajian [PS




ini mencakup berbagai kehidupan yang beraspek majemuk baik hubungan sosial,
ckonomi, psikologi budaya, sejarah, maupun politik.
Menurut Trianto (2013: 171) bahwa:

llmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan gabungnn dari
berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi,
sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya,
IImu pegetahuan sosial dirumuskan atas dasar realitas dan
fenomena sosial yang mewuj n satu pendekatan
interdisipliner dari aspek da 2- cabang

sosial {susmlug;t,

" \\\\“
\\“ \ u/' "/ /

N\)

spiritual, tel

v'\\\
<]

sosial di masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu
perpaduan™.

Berdasarkan beberapa pengertian IPS di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa ilmu pengetahuan sosial adalah perpaduan dari berbagai ilmu-ilmu

sosialyang mempelajari tentang hubungan timbal balik antara manusia dengan

10




lingkungannya.
b. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Mata pelajaran IPS di sekolah dasar merupakan program pengajaran yang
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah
sosial yang terjadi di masyarakat, dan terampil mengatasi setiap masalah yang

- "y 1 ) ik
”I/,,»w)wa \\ RS

"l|\“\\ s

Sejalan dngan itu Susanto (2013: 145) menjelaskan bahwa:

Tujuan utama IPS adalah untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang
terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif
perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil
mengatasi setiap masalah yang terjdi sehari-hari,baik yang

11




S L B—" — A
masyarakat.

Menurut Sardjiyo dkk. (2009: 128) mengemukakan
tujuan pendidikan IPS di SD adalah sebagai berikut:

1) Membekali anak didik dengan penetahuan sosial
yang berguna dalam kehidupannya kelak di
masyarakat.

2) Membekali anak dlﬂlk dengan kemampuan

= 2
e Y,
‘.

2

SRt
Sm——| e 'Y

)A

& unt

Menurut Aunurrahman (2009: 35) * Belajar adalah suatu proses yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksi
dengan lingkungannya” Sejalan dengan itu, Slameto (2010: 2) mengemukakan
bahwa: “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan sesecorang untuk

12




memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang terjadi pada seseorng untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru sccara keseluruhan, sebagai

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya™.
Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa belajar

adalah suatu perubahan tingkah laku yang terjadi pada seseorang sebagai hasi dari

hasil belajar juga akan baik.
pembelajaran.
Hasil belajar
il belajar adalal
2
: , NN\ A g
yang dimi y nerima pe NS

Susanto (2013:

yang diperoleh anal

dari empat kategori, yaitu pengetahuan tentang

prosedur, konsep dan prinsip keterampilan juga terdiri dari
empal kategori, yaitu keterampilan untuk berfikir atau
keterampilan kognitif, keterampilan untuk bertindak atau
keterampilan motorik, keterampilan bereaksi atau
bersikap, dan keterampilan bersikap. Berdasarkan uraian
dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dicapai oleh
siswa setelah mengikuti kegiatan proses belajar mengajar,

13
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baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotor.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar siswa merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang

mempengaruhi baik dari dalam diri maupun yang berasal dari luar terhadap siswa.
Pengenalan terhadap faktor-faktor tersebut penting dalam membantu siswa mencaai

hasi belajar yang sebaik-baiknya. Disampin;

adalah se
1) Faktor
) Fakior jasmaniah. Kesehatan dan cacat twbuti.
b) Faktor psik % \Q\\\
W2UPN_ .
kesiapan - ‘ ,

=\

suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan
latar belakang kebudayaan.

b) Faktor sekolah: metode mengajar, kurikulum, rekasi guru dengan siswa,
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah,
standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas

14




rumah.
¢) Faktor masyarakat: kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman

bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat,

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut

Syah (2008: 132) adalah sebagai berikut:

m"quv““

el ONOminya
pertengkaran suamnsm pe:hauanumngnmynngkmmg
terhadap anaknya. serta kebiasaan sehari-hari berperilaku
kurang baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari
berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik.
Ruseffendi (Susanto, 2013: 14) mengidentifikasi “faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil belajar kedalam sepuluh macam, yaitu: kecerdasan, kesiapan

15
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anak, bakat anak, kemauan belajar, minat anak, model penyajian materi, pribadi dan
sikap guru, suasana belajar, kompetensi guru, dan kondisi masyarakat™,
Berdasarakan beberapa pendapat tersebut di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dapat
diklasifkasikan atas dau faktor, yaitu faktor yang bersumber dari dalam diri siswa

lab ‘l'?s 0
&\\\‘lgnrl/ﬁ -

N Al\‘ "‘/' /s
IPS Qalany Denchitian ns

BT 3ok x"‘ S C et
Ny ?;‘.. = v—‘/ /

dan berusaha menjadikan isi pelajaran nyata bagi mereka”. Sedangkan Menurut
Arifin (2014: 1) Model Pembelajaran TANDUR adalah “Penerapan dari Quantum

Teaching singkatan dari Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan Ulangi dan

16




Rayakan yang cocok untuk mata Pelajaran apapun tingkat kelasnya dan model ini
menjamin siswa menjadi tertarik dan berminat dalam setiap pelajaran.
Deporter (2007: 5) Mengemukakan bahwa:

Model Pembelajaran TANDUR adalah interaksi yang
mengubah energi menjadi cahaya. Maksudnya dalam
Model Pembelajaran TANDUR terdapat pengubahan
bermacam-macam nnem]m :v-; nd& d1 dalam kegiatan

\,Z

//”H“‘\ .
= \\l S

i
%lﬁi |

tradisional dan fasilitas belajar yang mempermudah belajar. Percepatan belajar
dan fasilitas belajar ini akan mendukung asas utama vang digunakan dalam
pembelajaran TANDUR.
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Menurut Deporter (2003: 7) Asas utama yang
melandasi pembelajaran TANDUR, yaitu “Bawalah Dunia
Mereka ke Dunia Kita dan Antarkan Dunia Kita ke Dunia
Mercka.” Asas tersebut mengingatkan bahwa betapa
pentingnya memasuki dunia siswa sebagai langkah
pertama dalam sebuah pembelajaran. Memahami dunia
dan kehidupan siswa merupakan hak bagi guru untuk
memimpin, menuntun dan mempermudah perjalanan siswa
dalam meraih hasil belajar dan menuju kesadaran ilmu
pengetahuan yang lebih luas.
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1) Segalanya Berbicara

Seluruh lingkungan kelas hingga bahasa tubuh guru, hendaknya dirancang
untuk membawa pesan belajar yang diterima oleh siswa. Semua rancangan
kurikulum dan pembelajaran guru, gerakan, kata-kata dan tindakan guru serta
kondisi lingkungan harus dapat membawa pesan belajar bagi siswa,

18




2) Segalanya bertujuan

Semuanya yang terjadi dalam pengubahan pembelajaran harus mempunyai
tujuan-tujuan yang jelas dan terkontrol. Segala sumber dan fasilitas yang terlibat
dalam pembelajaran digunakan untuk membantu perubahan perilaku kognitif,
afektif dan psikomotorik siswa.
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motivasi agar siswa mampu berkembang dan terus belajar.
d. Langkah — Langkah Model Pembelajaran TANDUR

Langkah-Langkah Model Pembelajaran TANDUR Menurit Thwani (2014:
1) adalah sebagai berikut :




Tabel 2.1 : Langkah-langkah Model Pembelajaran TANDUR

Tumbuhkan Guru  mengawali pembelajaran dengan

menghadirkan permasalahan atau fakta yang




e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran TANDUR Menurut
Shoimin ( 2014: 145) yaitu :

1. Kelebihan Model Pembelajaran TANDUR adalah sebagai berikut :
1) Model pembelajaran TANDUR dapat menjadikan peserta didik lebih aktif

SDN Minomartani 1 Ngaklik Sleman” Berdasarkan penelitian tersebut
menunjukkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran TANDUR dapat

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran [PS yaitu Pada Siklus 1
Persentase ketuntasan sebesar 68,42% sedangkan pada siklus ke 11 Persentase
ketuntasan mencapai 89.47 % .
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2 Penelitian yang dilakukan Merry Aditaningrum pada tahun 2016, dengan judul
“Penggunaan model TANDUR Untuk meningkatkan hasil belajar Siswa Pada
mata pelajaran IPS Kelas IV SD Negeri Sinduadi 1 Kecamatan Mlati”
Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan bahwa melalui Penggunaan
model TANDUR dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

IPS yaitu pada Siklus [ Presentase Ketiintasa sebesar 70.92% dan Pada siklus

i

senmnggmuhmusmampumemﬂjhmodclpmnbelajmyangwpat.DiSDNegeﬁ
Lemoa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa, mata pelajaran [PS
merupakan salah satu mata pelajaran yang kurang diminati oleh siswa Kelas V
Rendahnya hasil belajar siswa di Kelas V dalam proses pembelajaran dipengaruhi
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kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran. Sedangkan dari aspek siswa

Secara singkat, skema kerangka pikir dalam penelitian ini adalah scbagai
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berikut: Rendahnya Hasil Pembelajaran
6: IPS di Kelas V SD Negeri Lemoa '%\
\ .

Faktor Guru: Faktor Siswa

1. Menggunakan metode I. Kurangnya minat dan siswa

pembelajaran yang bersifat mudah bosan terhadap materi

konvensional dan kurang pelajaran [PS

bervariasi. 2 banyak bermain pada saat
2. Kurang pengawasan terhadap proses pembelajaran.

S15wa 1 . kegiatm]
3. Kurang melibatkan siswa dalam

proses pembelajaran

i W
[ 48 !‘ i

Melalui Penerapan Model Pembelajaran TANDUR Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Meningkat

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir




D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis
tindakan dalam penelitian ini adalah: “jika Model Pembelajaran TANDUR
diterapkan pada mata pelajaran IPS maka hasil belajar siswa kelas V SD Negeri
Lemoa Kecamatan Bontolempangan dapat meningkat.




BAB 111

METODE PENELITIAN

Matodnmmlpakanteknikataucaraymgdipergmmkmmmkmmﬁ
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B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penclitian ini dilaksanakan di SD Negeri Lemoa Kecamatan
Bontolempangan Kabupaten Gowa. pada semester Ganjil tahun pelajaran
2020/2021. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD




Negeri Lemoa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa Jumlah siswa
sebanyak 28 orang yang terdiri dari 12 orang laki-laki dan 16 orang perempuan.
C. Fokus Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
yang menjadi fokus dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:

L. Penerapan model pembelajaran 1/ pada mata pelajaran IPS di
Kelas V SD Negeri

E. Prosedur pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui rancangan Penelitian Tindakan Kelas

muFH{yaugterdhidunamuﬁgnsiklmmnsing-masingsiklusﬁngkm




keberhasilannya disesuaikan dengan kompetensi yang diharapkan dapat dikuasai
siswa. Mekanisme penelitian ini didasarkan pada model Arikunto (2015) dengan
tiap siklus mencakup 4 tahap yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan refleksi.

menggunakan model pembelajaran TANDUR pada mata pelajaran IPS, sebagai
berikut:
1) Menelaah kurikulum 2013 dan Silabus SD kelas V semester genap mata
pelajaran IPS yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan.




2) Membuat perangkat pembelajaran (RPP) dan LKS yang mengacu pada
model pembelajaran TANDUR
3) Membuat lembar observasi tiap pertemuan untuk memantau akfivitas

siswa selama proses belajar mengajar.

4) Membuat tes hasil belajar IPS untuk mengetahui pencapaian hasil

Pada tahap ini, dilaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan
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I, Peneliti memperhatikan segala sesuatu yang terjadi pada awal
sampai akhir kegiatan pembelajaran.

2. Pemantauan keaktifan siswa pada saat pembelajaran berlangsung
berdasarkan format yang telah disiapkan.

3. Peneliti memperhatikan sejauh mana keberhasilan siswa dalam

belajar kelompok untuk ményelesaikan tugas-tugas pada mata

d. Refleks:

IIIIII

....

F. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data-
data yang diperlukan dalam penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Lembar observasi. tes hasil belajar dan dokumentasi. Instrumen tersebut
dapat diuraikan scbagai berikut:
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1. Lembar Observas
Lembar Observasi digunakan untuk mengamati langkah-langkah yang
dilakukan oleh guru dalam pembelajaran IPS melalui penerapan model

pembelajaran TANDUR dan seluruh aktivitas siswa selama proses pembelajaran

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kualitatif deskriptif. Data vang diperoleh dari observasi mengajar guru dan
belajar siswa yang dianalisis secara kualitatif. Sedangkan untuk hasil belajar [PS
siswa kelas V SD Negeri Lemoa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa
dengan menggunakan model pembelajaran TANDUR | berdasarkan tes hasil belajar




siklus [ dan 11 (hasil data kuantitatif) dianalisis secara deskriptif.
1. Analisis Aktivitas Mengajar Guru dan Belajar Siswa
Analisis hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru dan belajar siswa
dilakukan dengan menghitung frekuensi rata-rata dan presentasi tiap aspek pada

setiap pertemuan. Selanjutnya aktivitas dalam pembelajaran tersebut merupakan

rangka persiapan perencanaan berikutnya jika ada masalah. Sedangkan kriteria
yang digunakan untuk mengungkapkan keberhasilan dari segi hasil pembelajaran
adalah berikut ;
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Tabel 3.B 1 Kriteria Tingkat Keberhasilan siswa

85 <x =100 Sangat Baik
75<x<=84 Baik
65<x<74 Cukup
0<x<64 Kurang

Sumber: SD Negeri Lemoa

} AQ/V @\ P ™. H c‘tu
\\\\\"m//

Sy /

mengajar guru dan belajar siswa dalam skala deksriptif mengacu pada Safari (2003)
sebagail berikut :

jumlah siswa yang memperoleh skor = 75

Ketuntasan klasikal = jumlah seluruh siswa dalam kelas

100 %




Tabel 3.2 Persentase Keberhasilan Aktivitas Mengajar Guru dan Belajar

Siswa
85%-100%
70%-85% Baik
55%-69% Cukup
40%-34% /\ Kurang
0%-39

Sumber: SD Negeri Lemoa
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian i1 dilaksanakan di kelas V SD Negeri Lemoa Kecamatan

Kabupaten Gowa.

Menurut peneliti siswa kelas V memilki kemampuan akademik vang
beragam. Ada vang memiliki kemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah,
Sebagian besar siswa kelas V memiliki kemampuan akademik sedang.

33




o N

3. Deskripsi Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian tindakan kelas.
Peneliti menggunakan Model TANDUR Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus.
Siklus I Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari kamis tanggal 16 Juli 2020 dan
pertemuan ke 2 dilaksanakan pada hari kamis tanggal 23 juli 2020 sedangkan siklus

I Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari pada hiatirabu tanggal 05 Agustus 2020 dan

pertemuan ke 2 dilaksanakan padafia: /\
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Pada perencanaan ini, peneliti bertindak sebagai pemberi tindakan dalam
proses pembelajaran, sedangkan kegiatan pengamatan/observasi dilakukan oleh
guru Kelas Ibu Nursiah, S.Pd.
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Adapun rancangan tindakan siklus | disusun sebagai berikut :
1) Peneliti mengawali pembelajaran dengan menghadirkan permasalahan atau
fakta yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa untuk menumbuhkan

motivasi siswa,

berbeda dengan metode mengajar seperti pada umumnya proses pembelajaran

dengan tatap muka seluruh siswa tetapi dengan adanva pandemic Covid-19,
dilakukan Work from home sehingga siswa melakukan kegiatan belajar mengajar
di rumah; Adapun kegiatan yang dilakukan peneliti, kegitan pembelajaran di rumah

dengan menempatkan satu rumah untuk satu kelompok heterogen, kegiatan
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pemebelajaran  dilakukan sesuai protokol kesehatan. Pencliti  menunjuk
ketuakelompok untuk menyiapkan temannya dalam mengikuti pelajaran dengan
mengucapkan salam dan memimpin doa serta peneliti mengabsen kehadiran siswa
dengan jumlah siswa yang hadir dalam satu kelompok terdiri dari 7 orang siswa
sehingga terbentuk sebanyak 4 kelompok. Selanjutnya melakukan apersepsi

3)
4)

saling berkompetisi secara sehal

5) Pengetahuan yang telah diperoleh, didemonstrasikan oleh siswa dengan
mempresentasikan hasil temuannya di depan kelas.

6) Peneliti meluruskan dan menguatkan konsep yang dipahami siswa dengan

Tanya jawab.
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7) Memberikan Penghargaan

3) Kegiatan Akhir
Kegiatan akhir pembelajaran merupakan tahap menarik kesimpulan, vaitu
membimbing siswa untuk membuat kesimpulan mengenai materi pembelajaran.

Pada tahap ini peneliti memberikan penghargaan dan penguatan kepada siswa baik

yang hasil kerjanya baik maupun vang kinefjatiya masih kurang,.
¢. Hasil Observasi

Tingkat keberhasilan tinda

Sangat Baik (5) | 2
Baik (4) 2 4
Cukup (3) 5 4
Kurang (2) p's 0
Sangat Kurang (1) 0 0 T
Persentase 64 % 76%
Kategori Cukup Baik




Dari tabel 4.2 di atas dapat disimpulkan pada pelaksanaan tindakan siklus |
menunjukkan bahwa proses pelaksanaan pembelajaran terlaksana dengan
kategori cukup dan baik. Namun terlepas dari itu proses pembelajaran belum

sepenuhnya berjalan secara optimal karena masih ada beberapa pelaksanaan

yang belum terlaksana seperti pemberian penghargaan dan membimbing siswa

-------

............
= v,

terlaksana dengan kategori kurang dan pada pertemuan kedua terlaksana dengan
kategori cukup. Hal im ditujukkan dengan indikator siswa belum bisa mandiri
sepenuhnya, keaktifan siswa masih kurang, hasil kerja kelompok belum optimal
karena belum terlihat kerja sama antara anggota kelompok, peneliti belum berhasil

membimbing siswa membuat kesimpulan serta mendorong siswa bertanya.




3) Hasil belajar mata pelajaran IPS siswa siklus 1

Hasil analisis deskriptif kuantitatif menunjukkan nilai rata-rata kelas yang
diperoleh keseluruhan siswa pada evaluasi siklus I mencapai nilai rata rata dengan
skor 75,54 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 60. Adapun nilai vang

diperoleh siswa pada siklus I dapat disajikan dalam tabel 4 4 sebagai berikut.

........

‘f’\ Py
DA

pencapaian hasil belajar IPS di kelas V SD Negeri Lemoa Kecamatan

Bontolempangan Kabupaten Gowa.
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Tabel 4.5 Kriteria Pencapaian Hasil Belajar IPS Siklus 1

85< x < 100

Sangat baik

1 4
2 T5<x <84 Baik 15
3 BS<x<74 Cukup 7554 | 67.86%
4 0< x < 64 Kurang 3

Total
Pada tabel 4.5 dapat dike i sangat baik ada 4
siswa, kategori bai il belajar

da sikl . b
pada siklus ‘ /) ut
«

mengi
belum
telah me
d. Refle -

Tahap A ukan
berdasarkan h I >

]
model pembelaj tan
4

Bontolempangan g tingkatan
hasil belajar siswa d R terhadap
pembelajaran [PS.

Dani hasil pengamatan vang telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa
pembelajaran pada siklus I dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Persentase hasil
belajar IPS siswa yang mencapai nilai tuntas adalah 75%, secara keseluruhan

pelaksanaan kegiatan pembelajaran IPS dengan model pembelajaran TANDUR
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e

sudah berjalan dengan lancar. Guru telah mengajar sesuai dengan langkah-langkah
dalam model pembelajaran TANDUR, namun masih terdapat beberapa hal yang
perlu dievaluasi.

Beberapa hal yang masih kurang dalam pembelajaran pada siklus 1, yaitu
perlu diperbaiki pada siklus 11 dan pihak siswa yaitu:

Negeri Le atan Do mpa 'qu “\\
denosnire 'm \‘\\\

belajar siswa

keberhasilan ti

4. Deskripsi Data S

Perencanaan pada siklus 11 hampir sama dengan perencanaan pada siklus 1.
Pelaksaan tindakan kelas siklus 11 dilakukan dengan memperhatikan hasil refleksi
pada penelitian tindakan kelas siklus 1. Kendala-kendala vang terdapat dalam

pelaksanaan tindakan kelas siklus diupayakan untuk dapat di antisipasi.
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a. Perencanaan
Rencana tindakan pada siklus II ini merupakan upaya untuk meningkatkan

pemahaman terhadap pembejaran IPS pada siswa kelas V SD Negeri Lemoa
Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. Pelaksanaan pembelajaran pada

siklus [T dengan memperhatikan pemahaman siswa dalam mendalami pembelajaran

/ 7 4’ %\‘\
'y \
B \ AT

aal

b. Pelaksanaan

Dalam pelaksanan siklus I ini guru bertindak sebagai observer (Pengamat)
dan peneliti yang melakukan tindakan dalam menggunakan model TANDUR.
Tahap pelaksanaan tindakan ini antara lain :



1) Kegiatan Awal

Kegiatan awal termasuk pada tahap orientasi siswa vaitu peneliti
mempersilahkan ketua kelompok untuk menyiapkan temannya dalam mengikuti
pelajaran dengan mengucapkan salam dan memimpin doa serta peneliti mengabsen
kehadiran siswa dengan jumlah siswa yang hadir 28 orang. Selanjutnya peneliti
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saling berkompetisi

5) Pengetahuan yang telah diperoleh, didemonstrasikan oleh siswa dengan
mempresentasikan hasil temuannya di depan kelas.

6) Peneliti meluruskan dan menguatkan konsep vang dipahami siswa dengan
Tanya jawab.
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3) Kegiatan Akhir
Kegiatan akhir pembelajaran merupakan tahap menarik kesimpulan, yaitu

membimbing siswa untuk membuat kesimpulan mengenai materi pembelajaran.

Pada tahap ini guru memberikan penghargaan dan penguatan kepada siswa baik

yang hasil kerjanya baik maupun yang kinerjanya masih kurang.

¢. Observasi Siklus 11

Pelaksanaan siklus 11 e an pelaksanaan pada siklus

Kategori Baik Sangat Baik

Darni tabel 4.6 di atas dapat disimpulkan bahwa pada pelaksanaan tindakan
siklus Il menunjukkan bahwa proses pembelajaran terlaksana dengan kategori

sangat baik. Peneliti mengoptimalkan pembelajaran dengan fokus pada.



pemahaman dengan selalu melakukan umpan balik dan membuat suasana belajar
yang menarik dengan terus memberikan yel-yel dan pengutan kepada siswa,
2) Data hasil observasi siswa siklus II

Tabel 4.7 Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I1

Sangat Baik (5)
Baik (4)

P\KAbSAA"
45 %,
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3) Hasil belajar IPS siswa siklus [I

Dari hasil tes didapat data yang berupa angka-angka mengenai jumlahskor
yang diperoleh masing-masing siswa. Hasil analisis deskriptif kuantitatif
menunjukkan nilai rata-rata kelas yang diperoleh keseluruhan siswa pada evaluasi
siklus 11 dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut.
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Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar IPS Siklus IT

2%

80 32.14%

[' 2 90 9 32.14%
[ 3 100 10 35.72%
Total 28 100%

Dengan melihat persentase ketuntasan untuk keseluruhan siswa yaitu 100% dari
Jumlah siswa mendapatkan nilai > 75 sudah terpenuhi pada siklus I1. Persentase
ketuntasan siswa yang memenuhi KKM mencapai 100% semua siswa telah
mencapai KKM. Perbandingan nilai antara siklus [ dan siklus 11 dapat dilihat dalam
tabel 4. 10 berikut :




Tabel 4.10 Hasil Tes Siklus I dan Siklus 11

Nilai tertinggi 90 100

Nilai terendah 60 80
Nilai rata-rata 75,54 90,36
Jumlah siswa vang 9 0
belum mencapai KKM
Jumlah siswa yang 9 28
telah mencapai KKM
Persentase siswa yang 100%
telah mencapai KKM

Dan data pada nilai siswa
pada siklus pada
sikly

m

kesel -‘ ik n
siswanya : ' W 11

mencapai

d, Refleksi >

Refleks: dil lajar IPS
dengan meng; SD Negen
Lemoa Kecamatan' B ; . flakukan untuk
mengetahui hasil belajar siswa setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan
mode! pembelajaran TANDUR.

Hasil belajar [PS setelah dilakukan tindakan pada siklus 11, terdapat 28
siswa (100%) yang memenuhi kriteria keberhasilan tindakan yang telah ditentukan

yaitu dengan skor > 75 atau memiliki hasil belajar tinggi. Berdasarkan hasil
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observasi, secara keseluruhan pelaksanaan kegiatan pembelajaran 1PS dengan
model pembelajaran TANDUR sudah berjalan dengan lancar. Pembelajaran vang
dilakukan sudah sesuai dengan langkah-langkah dalam model pembelajaran
TANDUR, Peneliti menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan,

memberikan penguatan dan penghargaan kepada siswa. dan meyakinkan
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Pada kegiatan akhir peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya apabila masih ada materi yang kurang jelas. Selain itu peneliti juga
memotivasi siswa dalam belajar dengan memberikan penghargaan pada setiap
usaha yang dilakukan. Hasil pengamatan dan refleksi menunjukkan bahwa




penerapan pembelajaran TANDUR dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPS, Pembelajaran TANDUR ini menciptakan suasana yang riang,
menyenangkan, kontekstual dengan kehidupan siswa, serta adanya penghargaan
terhadap setiap usaha siswa. Situasi pembelajaran demikian membuat siswa merasa

senang, bersemangat, antusis dan termotivasi untuk belajar [PS.

Wb n[//

Al\ y /

perlu adanva upaya atau tindakan perbaikan vang harus segera dilakukan untuk
meningkatkan hasil belajar yang rendah tersebut,

Brophy (2013:8) menjelaskan bahwa strategi yang digunakan untuk
memberikan rangsangan agar siswa termotivasi dalam kegiatan pembelajaran

adalah dengan dengan menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif,
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perencanaan pembelajaran yang penuh variasi, memberi kesempatan siswa untuk
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran dan adanya kegiatan yang menarik
dalam pembelajaran. Tindakan yang dipilih oleh peneliti yaitu dengan menerapkan

model pembelajaran TANDUR pada mata pelajaran IPS. Model TANDUR

adalah model pembelajaran yang meningkatkan nalar siswa dengan

embuat siswa lebih
antusias dan bersemangat untuk mengikuti pembelajaran. Pada pelaksanaan
pembelajaran TANDUR, peneliti menumbuhkan motivasi siswa terlebih dahulu
agar siswa antusias dan siap untuk mengikuti proses pembelajaran. Kemudian

peneliti melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan




pengalaman- pengalaman yang telah dimiliki atau diperoleh siswa dalam
hidupnya schingga semua maten vyang dipelajari akan lebih  terasa
kebermaknaannya oleh mereka.

Peneliti memberitahukan kepada siswa materi yang akan dipelajari dan
apa manfaatnya bagi siswa mempelajari materi tersebut. Setelah peneliti berhasil

menumbuhkan motivasi siswa terhadap i yang akan dipelajari, selanjutnya
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dari penataan lingkungan kelas, penataan tempat duduk siswa yang dibuat
bervariasi sehingga siswa tidak merasa bosan dengan letak tempat duduknya yang
monoton.

Siswa di berikan suatu objek atau gambar pada pembelajaran kemudian




diberikan kesempatan untuk mengemukakan pemahaman yang dikaitkan dengan
pengalaman kemudian menceritakan di depan kelasnya sehingga menjadikan siswa
di kelas sebagai center pembelajaran dengan menciptakan suasana demokratis

sehingga siswa memiliki kebebasan untuk menyampaikan gagasan  atau

pendapatnya dan tidak merasa takut atau segan untuk menyampaikan pertanyaan-

penghargaan atau reward kepada siswa yang memiliki prestasi dan berhasil
menyelesaikan tugas (4) terdapat siswa yang kurang aktif dalam kegiatan
kelompok. asyik bermain sendiri dan hanya mengandalkan ketua kelompok dalam
mengerjakan tugas (5) Siswa masih malu untuk bertanya dan menvampaikan ide

dan tanggapannya, dan (6) siswa kurang percaya diri dan tegas dalam
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menyampaikan pertanyaan. Oleh karena itu peneliti melakukan tindakan lagi
untuk memperbaiki kendala yang muncul pada siklus I pada siklus I1. Pada
pelaksanaan siklus II, pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
TANDUR lebih kondusif. menjelaskan materi dengan menyesuaikan gaya belajar,

dan memberikan penghargaan atau reward kepada siswa yang memiliki prestasi

dan berhasil menyelesaikan tugas dengad memberikan stiker prestasi. Selain itu
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IT hasil belajar siswa telah mencapai kriteria skor =75 atau masuk dalam kategori

tinggi dengan peningkatan sebesar 32,14%, dari 67,86% pada siklus 1 menjadi

100% pada siklus I1.

Setelah dilakukan tindakan pada siklus I indikator hasil belajar IPS siswa

mengalami peningkatan. Terdapat tiga indikator yang mengalami peningkatan




cukup tinggi, yaitu minat dan keinginan untuk belajar IPS, adanya rasa senang dan
puas dalam mengerjakan tugas IPS, kegiatan belajar yang menarik saat
pembelajaran IPS yang pada saat pra tindakan berada dalam kategori rendah
mengalami peningkatan berada dalam kategori tinggi. Sedangkan empat indikator
lainnya yaitu dorongan dan kebutuhan untuk belajar IPS, harapan dan cita-cita
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

I. Berdasarkan Hasil Observasi secara keseluruhan pelaksanaan pembelajaran [PS

dengan model pembelajaran TANDUR sudah berjalan dengan lancar.

Pembelajaran yang dilakukan s A zan langkah-langkah dalam

at
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menggunakan Model Pembelajaran TANDUR yang di kembangkan melalui

penelitian tindakan kelas (PTK) ini diharapkan memberikan kontribusi sebagai
berikut:

a Bagi Siswa diharapkan dengan hasilnya penelitian ini, siswa diharapkan

dapat lebih berani dan percaya diri dalam mengajukan pertanyaan dan




menjawab pertanyaan yang sesuai dengan materi pembelajaran, Kerja

sama dan menghargai pendapat siswa lain dalam kerjakelompok/diskusi

kelompok perlu dikembangkan dalam pembelajaran supaya mendapatkan

hasil yang baik. Serta mengikuti pembelajaran dengan semangat dan
motivasi yang tinggi sehingga hasil belajar siswa semakin meningkat

b Bagi Guru, diharapkan dapat ymenjadi pedoman untuk kegiatan

/\ mpilan dalam mengajar serta

i

mhmodel pembelajaran
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